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ABSTRAK 

Dhea Amelia,(2020): Efektivitas Penggunaan Melipat Origami Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Pada Anak 5-6 Tahun RA 

Nuru Yaqin Dusun Sungai  Lintang Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar 

   

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terhadap perkembangan motorik 

halus anak yang belum berkembang dengan optimal sehingga perlu dilakukan 

kegiatan Origami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidak 

efektifnya penggunaan Origami terhadap perkembangan motorik halus pada anak 

usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. Subjek penelitian ini adalah guru dan anak dengan 

objeknya efektivitas penggunaan Origami terhadap perkembangan motorik halus  

pada anak usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal Nurul Yaqin. Populasi penelitian ini 

berjumlah 20 orang anak, sedangkan sampel penelitian ini adalah anak kelompok B 

yang terdiri dari dua kelas yaitu B1 berjumlah 10 orang anak sebagai kelas kontrol 

dan B2 berjumlah 10 orang anak sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik Purposive Sampling yang artinya adalah teknik penentuan 

sampel dengan  pertimbangan tertentu. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji t-

test dengan menggunakan program SPSS Windows ver. 23. Hipotesis penelitian 

adalah efektiv atau tidak efektivnya penggunaan Origami terhadap perkembangan 

motorik halus anak. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis data pada perbandingan 

pretest dan  posttest kelas eksperimen yang diperoleh thitung = 32,086  dan Sig. (2-

tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan Origami dalam 

perkembangan motorik halus anak. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh kegiatan Origami sebelum dan sesudah 

terhadap perkembangan motorik halus anak yang berada pada kelas eksperimen. 

Efektivitas penggunaan Origami terhadap perkembangan motorik halus pada anak 

usia 5-6 tahun di Raudhatul Athfal Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar sebesar  80,89 %. 

 

Kata Kunci: Perkembangan Motorik Halus Anak, Origami 
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ABSTRACT 

Dhea Amelia, (2020): The Effectiveness of Using Origami toward Fine Motor 

Development of 5-6 Years Old Children at Nurul Yaqin 

Islamic Kindergarten Sei. Lintang Hamlet, Kuok Sub-

District, Kampar District 

Based on the observation result in the field of children fine motor development that 

was not yet developed optimally, so it was needed Origami activities.  This research 

aimed at knowing whether the Origami use was effective or not toward fine motor 

development of 5-6 years old children at Nurul Yaqin Islamic Kindergarten Sei. 

Lintang Hamlet, Kuok District, Kampar Regency.  The subjects of this research were 

teachers and students.  The object was the effectiveness of using Origami toward fine 

motor development of 5-6 years old children at Nurul Yaqin Islamic Kindergarten.  

20 students were the population of this research.  The samples were B groups 

students, and they were consisted of two classes—10 students in B1 as the control 

group and 10 students in B2 as the experimental group.  Purposive sampling 

technique was used in this research—sampling technique using certain consideration.  

Observation and documentation were the techniques of collecting the data.  The 

technique of analyzing the data was t-test using SPSS 23 program.  The research 

hypothesis was whether the Origami use was effective or not toward children fine 

motor development.  It could be known from the data analysis result of comparing 

pretest and posttest of experimental group, tobserved was 32.086 and Sig. (2-tailed) 

was 0.000.  Because Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than 0.05, it could be concluded 

that there was a significant effect after using Origami toward children fine motor 

development.  So, H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant that there was an 

effect of Origami activities toward children fine motor development of experimental 

group.  The effectiveness of using Origami toward fine motor development of 5-6 

years old children at Nurul Yaqin Islamic Kindergarten Sei. Lintang Hamlet, Kuok 

District, Kampar Regency was 80.89%. 

Keywords: Children Fine Motor Development, Origami 

 

 

 

 

 

 



x 
 

 ملخّص

لأطفال (: فعالية استخدام ورق أوريغامي لتطور الحركة الصغيرة لدى ا٠٢٠٢ديا أميليا، )
اليقين في قرية سنوات بروضة الأطفال نور  ٦-٥الذين أعمارهم 

 سي. لينتانج بمديرية كواك

بناء على الملاحظة التي قامت بها الباحثة بالميدان لتطور الحركة الصغيرة لدى التلاميذ التي 
لم تتطور بشكل كامل فجاءت الحاجة إلى استخدام ورق أوريغامي. وىذا البحث يهدف إلى 

 ٦-٥غيرة لدى الأطفال الذين أعمارىم معرفة فعالية استخدام ورق أوريغامي لتطور الحركة الص
سنوات بروضة الأطفال نور اليقين  في قرية سي. لينتانج بمديرية كواك لمنطقة كمبر. وأفراده مدرس 
وتلاميذ، وموضوعو فعالية استخدام ورق أوريغامي لتطور الحركة الصغيرة لدى الأطفال الذين 

تلميذا، وعينتو تلاميذ  ٠٢تمعو عددىم سنوات بروضة الأطفال نور اليقين. ومج ٦-٥أعمارىم 
" وىي كفصل ٠تلاميذ و"ب ١٢" وىي كفصل ضبطي وفيها ١مجموعة "ب" المتكونة من "ب

تلاميذ. والعينة حصلت عليها الباحثة من خلال أسلوب العينة الهادفة وىو  ١٢تجريبي وفيها 
ثم  ل الملاحظة والتوثيقجمعها من خلاأسلوب أخذ العينات مع اعتبارات معينة. والبيانات تم 

. ٠٢باستخدام برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية لويندوز برواية  t-حللت باختبار
وفرضية البحث استخدام ورق أوريغامي لتطور الحركة الصغيرة لدى الأطفال فعال أو غير فعال. 

لي والبعدي  في الفصل وعرف ذلك من نتائج تحليل البيانات عند المقارنة بين الاختبار القب
-٠. ولكون سيج. )٢،٢٢٢ذيل(= -٠وسيج. ) ٢٠،٢٢٦= حسابtالتجريبي وىي ما يلي، 

استنتج بأن ىناك أثرا ىاما من استخدام ورق أوريغامي لتطور الحركة  ٢،٢٥>٢،٢٢٢ذيل(= 
خدام ورق الصغيرة لدى الأطفال. فالفرضية المبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة، فهناك أثر است

أوريغامي لتطور الحركة الصغيرة لدى الأطفال الذين في الفصل التجريبي. ففعالية استخدام ورق 
سنوات بروضة الأطفال نور  ٦-٥أوريغامي لتطور الحركة الصغيرة لدى الأطفال الذين أعمارىم 

 ٪.٢٢،٢٨اليقين في قرية سي. لينتانج بمديرية كواك لمنطقة كمبر بمدى 

 .تطور الحركة الصغيرة لدى الأطفال، ورق أوريغاميالكلمات الأساسية: 
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membantu anak didik untuk mengembangkan berbagai potensi baik fisik dan 

psikis yang meliputi lingkup perkembangan nilai agama, fisik motorik, kognitif, 

bahasa dan sosial emosional kemandirian.
2
 

Salah satu kemampuan anak yang sedang berkembang saat usia dini yaitu  

kemampuan motorik. Perkembangan fisik motorik adalah perkembangan 

jasmaniah melalui pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi. Gerak 

tersebut berasal dari perkembangan reflex dan kegiatan yang telah ada sejak 

lahir.
3
  

Perkembangan fisik motorik terdiri dari dua jenis, yaitu Motorik halus dan 

motorik halus, Motorik halus bersifat gerakan utuh sedangkan motorik halus lebih 

bersifat keterampilan detail. Namun sesuai dengan permasalahan yang diambil 

dalam hal ini akan dibahas lebih jauh mengenai motorik halus. 

Perkembangan gerak motorik halus adalah meningkatkan pengordinasian 

gerak tubuh yang melibatkan otot dan syaraf  yang jauh lebih kecil dan atau detail. 

Kelompok otot dan syaraf inilah yang nantinya mampu mengembangkan gerak 

motorik halus seperti: meremas, menulis, menggambar, merobek, dan lain 

sebagainya.  

Sumantri didalam Suyadi menyebutkan keterampilan motorik halus 

adalah: Pengorganisasian penggunakan sekelompok otot-otot kecil seperti jari 

jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata 

dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk 

bekerja dan obyek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya 

                                                           
2
  Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia NO 58 tahun 2009 

3
 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD,Yogyakarta, PT Pustaka Insani Madani, Anggota IKAPI, 

2010, hlm. 67 
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mengetik, menjahit dan lain-lain. Woolfolk  mengemukakan keterampilan motorik 

halus adalah: “The earliest periode is called the sensorimotor stage, because the 

child’s thinking involves seeing, hearing, moving, touching, touching and so on”. 

Santrock mengatakan Perkembangan motorik halus berkaitan dengan 

perkembangan kemampuan dalam menggunakan jari-jari tangan untuk melakukan 

berbagai kegiatan Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, 

mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya. 

Perkembangan motorik halus dipandang penting untuk dipelajari, karena baik 

secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak setiap 

hari.  

Menurut Nursalam perkembangan motorik halus adalah kemampuan anak 

untuk mengamati sesuatu dan melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian 

tubuh tertentu dan otot-otot kecil, memerlukan koordinasi perkembangan motorik 

halus, kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

keterampilan fisik yang melibatkan otak kecil dan koordinasi tangan-tangan. Saraf 

motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan dan 

rangsangan yang kontinyu secara rutin, seperti bermain puzzle, menyusun balok, 

memasukkan benda kedalam lubang sesuai bentuknya, melipat kertas, membuat 

garis dan lain sebagainya.
4
 

Dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 137 tahun 2014 terdapat beberapa tingkat pencapaian perkembangan 

(TPP) yang berkaitan dengan keterampilan motorik halus. Tingkat pencapaian 

                                                           
4
  Nur faizatin, Peningkatan Motorik Halus Melalui Kegiatan Origami Pada Anak Kelompok A 

TK DWP KedungrukemBenjeng Gresik Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 4,  Edisi 1, Agustus 2018, hlm. 74 
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tersebut diantaranya mengoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan 

gerakan yang rumit (misalnya: melipat kertas sederhana 1-5 lipatan dengan tepat 

dan meniru melipat kertas sederhana 1-5 dengan rapi).
5
 

Menurut Ki Hadjar Dewantoro dalam Sofa setiap fungsi perkembangan 

dan kemampuan dasar genetik dalam diri anak, khususnya usia Taman Kanak-

kanak mempunyai masa peka sendiri, misalnya masa peka melipat kertas, 

menggambar adalah tahun ke-5. Sehingga masa peka yang sangat potensial di usia 

prasekolah ini baik untuk dikembangkan secara optimal sebagai tuntutan 

perkembangan yang baik, dengan demikian kemampuan motorik halus anak perlu 

ditingkatkan untuk mengubah suatu keadaan dalam memecahkan persoalan 

pendidikan yang timbul dan memperbaiki suatu keadaan. 

Hasil pengamatan yang di lakukan di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai 

Lintang Kec.Kuok di dapatkan penyebab khusus nya pada perkembangan motorik  

halus pada anak, proses pembelajaran guru di TK RA Nurul Yaqin dalam 

mengembangkan motorik halus pada anak selama ini yang diterapkan guru masih 

bersifat konvensional dan kurang memanfaatkan media yang menarik sehingga 

anak kurang aktif dalam proses pembelajaran yang akan mempengaruhi 

perkembangan motorik halus anak. Hal ini dapat dilihat dari gejala sebagai 

berikut: 

1. Guru cenderung mengajar dengan menggunakan metode ceramah. 

2. Guru sering menggunakan media yang kurang menarik. 

                                                           
5
 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 tahun  2014, 

Tentang Standar Pendidikan Nasioanl Pendidikan Anak Usia Dini .  
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3. Guru cenderung terfokus mengajarkan anak bagaimana memegang 

pensil dengan benar dan mengajarkan anak dengan masih 

menggunakan buku gambar mewarnai.  

4. Pada umumnya kemampuan motorik halus anak yang masih rendah, 

terutama pada kegiatan pra menulis seperti cara memegang pensil yang 

belum benar, menjiplak bentuk/garis yang belum rapi, kesulitan 

membuat bentuk-bentuk tulisan, melipat kertas (Origami) serta 

kegiatan lainnya yang masih memerlukan bimbingan. 

Walaupun semua yang digunakan guru sesuai dengan tahap kemampuan 

anak, namun dengan kegiatan tersebut akan terkesan lebih serius sehingga akan 

menimbulkan rasa bosan pada anak, selain itu dalam meningkatkan motorik halus 

anak belum terencana secara khusus. Dalam pengembangan hal tersebut media 

yang digunakan oleh guru kurang optimal sehingga tidak menarik dan 

merangsang minat serta perkembangan anak.  

Berdasarkan masalah yang ada dilapangan peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul: “Efektivitas Penggunaan Melipat Origami Terhadap 

Perkembangan  Motorik Halus Anak Kelompok B Ra Nurul Yaqin Dusun 

Sungai Lintang Kec. Kuok. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di atas 

adalah: 
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1. Penulis menganggap masalah ini menarik untuk di teliti sebab berkaitan 

dengan ilmu penulis dapatkan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

2. Lokasi penelitian ada di daerah penulis, sehingga memudahkan penulis 

melaksanakan penelitian. 

3. Dari segi dana, waktu dan tenaga penulis merasa sanggup mengadakan 

penelitian. 

4. Persoalan-persoalan yang di kaji didalam judul sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari, yaitu Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

5. Dari pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti lain. 

6. Dalam masalah yang dikaji didalam judul penulis mampu untuk 

menelitinya. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, 

beberapa istilah perlu di tegaskan maknanya. Istilah-istilah yang perlu di beri 

penegasan pengertiannya yang terdapat di dalam judul ini adalah: 

1. Motorik Halus 

Motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan yang perlu 

dikembangkan pada anak usia dini, perkembangan gerak motorik halus 

adalah meningkatkan pengoordinasian gerak tubuh yang melibatkan otot 

dan syaraf yang lebih kecil atau detail, kelompok otot dan syaraf inilah 
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yang nantinya mampu mengembangkan gerak motorik halus  seperti 

meremas kertas, merobek, menggambar, menulis, dan lain sebagainya.
6
 

2. Melipat/Origami 

Melipat atau Origami adalah suatu teknik karya seni/kerajinan 

tangan yang umumnya di buat dari bahan kertas, dengan tujuan untuk 

menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat peraga, 

dan kreasi lainnya. Bagi anak usia taman kanak-kanak merupakan salah 

satu bentuk kegiatan bermain kreatif yang menarik dan menyenangkan. 

Melalui kegiatan ini dapat mengembangkan kompetensi pikir, imajinasi, 

rasa seni, dan keterampilan anak.
7
  

D. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

masalah, dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Anak belum mampu mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, 

lengan, dan tubuh secara bersamaan. 

b. Keterampilan motorik halus anak masih kurang seperti anak belum 

mampu memegang pensil dengan benar, anak belum mampu 

menggunting dengan baik, anak belum mampu melipat kertas dengan 

baik dan benar dan upaya pembinaannya kurang terprogram. 

c. Media yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak kurang bervariasi. 

                                                           
6
 Suyadi, Op.Cit., hlm. 69 

7
 Sumanto, Pengembangan  Kreativitas Seni Rupa Anak TK, Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional,2005, hlm.  99-100 
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d. Dalam proses pembelajarannya guru kurang memperhatikan 

perkembangan motorik halus  pada anak, karena seringkali guru hanya 

terfokus kepada kegiatan membaca, menulis jadi kemampuan motorik 

anak hanya sekedar memegang pensil, mencoret-coret dan 

memindahkan benda dari tangan saja. 

2. Pembatasan Masalah 

Dengan adanya beberapa masalah dan untuk mengarahkan masalah 

agar tidak menyimpang serta kepada pembahasan, maka masalah-masalah 

penelitian ini dibatasi pada: Efektivitas Penggunaan Melipat Origami 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Usia Dini. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalahnya yaitu 

apakah penggunaan Melipat Origami efektif untuk perkembangkan 

motorik halus pada anak usia dini? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah efektif 

penggunaan Melipat Origami terhadap perkembangan motorik halus pada 

anak usia dini. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas maka 

hasil penelitian ini berguna bagi: 
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a. Memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana (S1) Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Universitas Negri Sultan Syarif  Kasim Riau. 

b. Sebagai bahan informasi pendidikan anak usia dini, terutama dalam 

perkembangan motorik halus pada anak. 

c. Sebagai informasi bagi pendidik dalam mengajarkan tentang 

penggunaan kertas Origami khususnya dalam perkembangan motorik 

halus pada anak. 

d. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang hendak melakukan 

penelitian mengenai meningkatkan perkembangan motorik halus pada 

anak usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Konsep Efektivitas 

1. Pengertian Efektivitas 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas berasal dari kata 

efektif yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa diartikan 

sebagai kegiatan yang bisa memberikan hasil yang dinyatakan, dan menunjukkan 

derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai.
8
  

Andi Muniarti dan Marzuki berpendapat bahwa efektivitas berkaitan 

dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, 

dan adanya partisipasi dari anggota.
9
 

Menurut Hidayat pengertian efektivitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai. 

Semakin besar target yang dicapai maka semakin tinggi efektifnya.
10

  

Lipham dan Hoeh meninjau efektivitas sebagai suatu kegiatan dari faktor 

pencapaian tujuan, sehingga efektivitas dapat dikatakan berhubungan dengan 

pencapaian tujuan bersama bukan pencapaian pribadi. Suatu organisasi dan 

lembaga, termasuk sekolah dikatakan efektif jika tujuan individu yang  

terpenuhi. 
11

 

                                                           
8
Petter Salim dan Yenni Salim, dalam Andi Murniati dan Marzuki,Manajemen Pengembangan 

Kurikulum, Pekanbaru: Al-Mujtahadah Pres,2015. hlm. 67 
9
 Andi Murniati dan Marzuki, Ibid, hlm. 67 

10
 Hidayat, dalam Andi muniarti dan marzuki, Ibid, hal. 68 

11
 Lipham dan Hoeh, dalam Andi Muniarti dan Marzuki, Ibid, hlm. 69 
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Sedangkan menurut Sadiman, suatu pembelajaran dikatakan efektif adalah 

bila hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar, yaitu 

segala daya upaya guru untuk membentuk para siswa agar bisa belajar dengan 

baik.
12

  

2. Efektivitas Belajar 

Terdapat dua sisi efektivitas dalam suatu pengembangan kurikulum 

yaitu:
13

 

a. Efektivitas berhubungan dengan kegiatan guru dan melaksanakan 

tugas mengimplementasikan kurikulum didalam kelas. Efektivitas kegiatan 

guru berhubungan dengan keberhasilan mengimplementasikan program 

sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun.  

b. Efektivitas kegiatan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar.  

Efektivitas kegiatan siswa berhubungan dengan sejauh mana siswa dapat 

mencapai tujuan yang telah di tentukan sesuai dengan jangka waktu tertentu.  

B. Konsep Origami 

1. Kegiatan Origami 

Origami merupakan salah satu seni melipat kertas yang dapat 

menstimulasi perkembangan motorik halus pada anak usia dini, seni melipat 

kertas yang berasal dari negara jepang tersebut biasanya dipilih oleh orang tua 

atau pendidik untuk melatih keterampilan anak-anak mereka. Tidak hanya 

                                                           
12

 Sadiman, dalam Trianto, Mendesain  Model Pembelajaran Inofativ-Progresif Konsep 

Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: 

Kencana, 2009.  hlm. 20 
13

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana,2010. hlm. 41-42 
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menyenangkan, permainan kreativitas ini bahkan sudah menjadi salah satu 

pelajaran kreativitas bagi anak-anak usia TK. Tujuan utama dari permainan ini 

adalah untuk menciptakan sebuah  bentuk benda tiga dimensi dengan selembar 

kertas, dengan menggunakan tehnik melipat. Sehingga bermain kertas Origami 

tidak hanya menyenangkan akan tetapi juga memberikan manfaat besar terhadap 

kepribadian dan kembangnya dimasa depan. 

 Kegiatan Origami ini melibatkan unsur otot, syaraf, otak dan jari jemari 

tangan, anak selayaknya diberi motivasi, dorongan yang dapat memunculkan 

minat anak terhadap kegiatan tersebut. Anak dilatih memegang kertas dengan 

benar ketika melipat kertas dalam bentuk tertentu, sehingga dapat meningkatkan 

kelenturan jari-jemari anak. Disinilah unsur-unsur tersebut akan terkoordinasi 

jika dilakukan dengan intensif.  

Secara bahasa, berasal dari sebuah istilah jepang yakni oru berarti melipat 

dan kami atau gami berarti kertas. Pada awalnya Origami hanya menjadi tradisi 

hiasan dan pelengkap hadiah-hadiah pada masyarakat elit di jepang karena harga 

kertasnya yang sangat mahal. Setelah kertas telah dapat di produksi secara masal, 

Origami berubah menjadi alat permainan, pendidikan, dan sebuah tradisi hias di 

negri tersebut.
14

 

Menurut Andini Putri Sari Origami berasal dari bahasa jepang, ori berarti 

lipat dam gami berarti kertas. Origami merupakan suatu kegiatan melipat kertas 

menjadi suatu bentuk.
15

 

                                                           
14

 Maya Hirai, Kreasi Origami Favorit, Jakarta Selatan: Penerbit PT Kawan Pusaka,2010. 

hlm. VIII 
15

 Rully Kusumastuti, opcit.,  hlm.15 
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Menurut Sumanto melipat atau Origami adalah suatu teknik berkarya 

seni/kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan kertas Origami dengan 

tujuan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat 

peraga dan kreasi lainnya. Berkaitan dengan kegiatan melipat Karmachela seni 

melipat kertas Origami ini merupakan “seni yang sangat cocok bagi anak karena 

Origami melatih keterampilan tangan anak, juga kerapian dalam berkreasi”. 

Selain itu anak akan terbiasa untuk meciptakan hal-hal yang baru atau inovasi. 

Gerak yang dilatih dari kegiatan melipat ini adalah bagaimana anak melipat dan 

menekan lipatan-lipatan itu karena kegiatan ini akan memperkuat otot-otot 

telapak dan jari tangan.
16

  

Menurut M. Amanuma dalam Danandjaja Origami adalah seni melipat 

kertas menjadi berbagai macam bentuk, bangsa jepang tidak menganggap 

Origami sebagai suatu seni yang berdiri sendiri, karena mereka lebih 

menganggap melipat kertas itu sebagai satu bagian yang tak terpisahkan dengan 

kebudayaan bangsanya. Bahan yang digunakan Origami adalah kertas atau kain 

dalam berbagai bentuk, dari hasil kerja tangan yang sangat teliti dan halus, enak 

dipandang, dimana merupakan seni dari cina, terus spanyol, untuk selanjutnya 

berkembang ke jepang dan menjadi seni tradisional di jepang yang berkembang 

menjadi seni modern yang diakui dan dinikmati secara universal.
17

 

Menurut Sumanto didalam bukunya: Melipat kertas adalah atau Origami 

adalah suatu teknik berkarya seni / kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari 

                                                           
16

 Shely Nur Kussuma Ningtya, Skripsi, Pengaruh Kegiatan Melipat Kertas Origami Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Athfal 3 

TAnmbahSari Tahun  Ajaran 2017/2018 , Bandar Lampung: Universitas Lampung  2018. hlm.  21 
17

 Rully Kusumastuti, opcit., hlm. 16 
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bahan kertas dengan tujuan menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda 

fungsional, alat peraga, dan kreasi lainnya.
18

 Tentunya dalam hal ini  dapat 

melatih motorik halus anak dan menstimulasi otak anak pada masa 

perkembangannya. 

Menurut Widayati Kegiatan melipat kertas di Indonesia identik dengan 

Origami, Origami sendiri merupakan kegiatan melipat kertas yang berasal dari 

jepang yang hasil lipatannya membentuk suatu benda tertentu seperti bunga, 

kepala anjing, beruang, kuda laut, kapal layar dan lain sebagainya. Kegiatan 

melipat kertas pada anak usia dini harus disesuaikan dengan tahapan-tahapan 

pengembangan anak yang sesuai dengan Permendiknas 58 tahun 2009 tentang 

standar pendidikan anak usia dini.
19

 

Maka dapat disimpulkan Origami adalah seni melipat kertas atau kain 

dalam berbagai bentuk, dari hasil kerja tangan yang sangat teliti dan halus dan 

enak dipandang, dimana merupakan seni dari Cina, terus ke Spanyol. Untuk 

selanjutnya berkembang ke jepang dan menjadi seni tradisional jepang yang 

berkembang menjadi seni modern yang di akui dan dinikmati secara universal. 

Beraktivitas Origami tidak hanya dapat dilakukan di taman kanak-kanak, 

di sekolah dasar, dirumah-rumah dan sebagainya. Tetapi juga dapat dilakukan di 

ruang tunggu, naik bus, atau didalam pesawat. Pendeknya, Origami dapat 

dilakukan dimana saja.  

                                                           
18

 Sumanto,Pengembangan Seni Rupa Anak TK,Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan 

dan Ketenagaan Perguruan Tinggi,2005.  hlm. 99 
19

Quratul Aeni, Pengaruh kegiatan Origami Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak 

Kelompok B, Jurnal PAUD Teratai. Vol 5, no 2, tahun 2018, hlm. 2 
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Origami juga sangat fungsional. Untuk anak, seni ini memiliki fungsi 

melatih motorik halus dalam masa perkembangannya. Hal tersebut juga dapat 

merangsang tumbuh motivasi, kreativitas, juga ketekunan pada pelaku melipat 

kertas itu sendiri. Oleh karena itu seni ini sangat cocok diterapkan dalam 

pendidikan dasar atau kejuruan.
20

 Keunikan dari seni melipat kertas ini adalah 

dari selembar kertas dapat dibuat berbagai macam model Origami, model-model 

itu memiliki karakteristik dan manfaat sendiri-sendiri. Untuk anak-anak, Origami 

dapat menjadi mainan (toys). Model dalam Origami sangatlah banyak dan terus 

berkembang, diantaranya: model pesawat, bunga, binatang, dan lain sebagainya.  

Hal tersebut sesuai dengam  indikator perkembangan kreativitas yang 

harus dicapai oleh guru dalam proses pembelajaran  sebagai brtikut:
21

 

Tabel II.1 

Indikator Perkembangan Kreativitas Anak 

Aspek Perkembangan Indikator Pencapaian Perkembangan Kreativitas anak 

Usia 5-6 Tahun 

 

 

 

 

Kreativitas 

1. Anak mampu menunjukkan aktivitas yang 

bersifat eksploratif 

2. Anak mampu menunjukkan sikap kreatif dalam 

menyelesaikan masalah (ide, gagasan di luar 

kebiasaan) 

3. Anak mampu membuat karya seperti bentuk 

                                                           
20

Maya Hirai, Opcit., Kreasi Origami Favorit, hlm. VIII 
21

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, Jakarta: Rineka Cipta, 2012, 

hlm. 7 
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sesungguhnya dengan berbagai bahan (balok, 

kardus, Origami, lem, dll) 

4. Anak memiliki rasa ingin tau yang besar 

5. Anak memiliki ketekunan yang tinggi 

 

2. Manfaat Origami 

Origami bukan hanya mainan anak-anak, sebuah pernyataan yang 

dilontarkan oleh seniman Origami dari kanada. Josep WU, pada pertemuan 

origamer dunia di Tokyo. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa Origami sangat 

dekat dengan kehidupan anak-anak.  

Adapun manfaat Origami bagi anak usia dini adalah:
22

 

a. Anak belajar meniru/mengikuti arahan 

Ketika seorang anak mengikuti tahap demi tahap lipatan dengan baik, 

maka sebenarnya anak telah belajar bagaimana mengikuti petunjuk dan arahan 

baik dari orang tua, instruktur, maupun dari gambar atau foto Origami. Dari 

sanalah anak belajar membuat sesuatu dari cara yang paling mendasar yakni 

meniru. 

b. Anak belajar berkreativitas 

Origami memang dunia kreativitas, begitu banyak model Origami, baik 

model tradisional maupun model dari karya-karya terbaru. Seorang anak bisa 

memilih model apa yang dia sukai, seiring dengan itu, jika anak sudah mahir 

                                                           
22
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melipat dan sudah model yang ia lipat, maka pada saat tertentu akan timbul 

gagasan ingin membuat sesuatu dari teknik-teknik lipatan yang telah 

dikenalinya. Ini artinya berkreasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru. 

c. Anak belajar berimajinasi 

Model Origami biasanya juga merupakan miniatur dari makhluk-makhluk 

dan benda-benda kebutuhan hidup. Modelnya merupakan hasil dari imajinasi 

para pembuatnya. Ada model-model yang sangat jelas atau sangat natural dari 

bentuk-bentuk atau model-model kehidupan, namun ia juga begitu abstrak 

sehingga lebih diperlukan imajinasi yang kuat untuk menangkapnya. Anak-

anak akan berimajinasi melalui Origami ini. Dia akan mencoba berkreasi 

membuat lipatan baru tanpa meniru atau mengikuti diagram yang ada untuk 

menyamai aslinya. Dan lebih luar biasanya hasil imajinasi anak jauh lebih kuat, 

kreatif, dan lebih berani karena tidak dibatasi aturan. 

d. Anak belajar berkarya (seni) 

Origami adalah seni melipat kertas, sehingga ketika seorang anak 

membuat Origami berarti dia telah belajar berkarya, seni disini bisa diartikan 

dalam dua hal, pertama seni melipatnya (teknik dan cara melipatnya serta 

proses pada setiap tahapannya). Kedua adalah model itu sendiri yang menjadi 

karya seni. Hasil dari karya seni jelas termasuk dalam seni visual (visual art), 

penggunaan jenis, ragam dan warna kertas menjadikan model yang berbeda, 

termasuk komposisi yang diinginkannya. 
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e. Anak belajar menghargai/mengapresiasi 

Bicara soal karya seni tentu tidak lepas dari kata apresiasi atau 

penghargaan. Mempraktikkan Origami berarti juga mengapresiasi sebuah 

cabang karya seni dari seni visual. Seorang anak ketika berOrigami berarti juga 

akan belajar mengapresiasi seni dan keindahan sejak dini, artinya ia juga 

belajar kehalusan jiwa. 

f. Anak belajar membuat model 

Origami adalah melipat kertas untuk membuat model, maka ketika 

seorang anak berOrigami ia sedang belajar membuat dari selembar kertas (atau 

lebih) menjadi sebuah model sesuai yang diinginkan. 

g. Anak belajar membaca diagram/gambar 

Belajar Origami, selain melalui bimbingan seorang guru atau instrukstur, 

dapat pula melalui animasi atau melalui diagram dari sebuah buku, meski 

dipilih sesuai dengan tingkat kemampuannya. Hal ini diharapkan agar anak 

tidak kesulitan unuk menyelesaikannya. Bahkan dianjurkan jika anak masih 

tahap pemula sebaiknya didampingi orang dewasa, agar ketika mendapatkan 

kesulitan yang ada yang membantu untuk menyelesaikannya. Yang pasti proses 

membaca diagram akan merangsang logikanya untuk memikirkan setiap 

rangkaian dari tahap ketahap selanjutnya sehingga pada lipatan trakhir kertas 

sudah membentuk suatu model Origami.  
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h. Anak belajar menemukan solusi bagi persoalannya 

 Sebuah diagram Origami terdiri dari beberapa tahapan, setiap tahapannya 

merupakan persoalan-persoalan lipatan kerangka yang beraneka ragam. Ketika 

seorang anak membuat Origami dengan cara mengikuti alur sebuah diagram, 

sebetulnya dia sedang menghadapi persoalan pada setiap tahapan diagram itu, 

apabila dia berhasil menghadapi setiap tahap demi tahapan tersebut artinya ia 

dapat menyelesaikan bagaimana mengikuti, membaca gambar, dan 

menyelesaikan persoalannya, bahkan sudah mulai membuat karya sendiri, ia 

akan berusaha mencari solusi, hingga berhasil membentuk sebuah model 

Origami yang diharapkan. Tentu itu menjadi latihan yang sangat baik bagi 

anak untuk belajar memecahkan masalahnya. 

i. Anak belajar perbandingan (proporsi) dan berfikir matematis 

Satu di antara yang sangat menetukan keindahan model Origami adalah 

yang disebut dengan proporsi bentuk (perbandingan bentuk). Mengapa model 

ini atau model itu mirip bentuk tertentu untuk adalah karena teori proporsi. 

Tingkat keindahan suatu model Origami (meski sudah jelas modelnya) 

bergantung pada proporsi ini. Disisi lain jenis lipatan Origami tradisional 

umumnya merupakan jenis lipatan yang berdasarkan teori matematis, artinya 

bukan asal lipatan (berbeda dengan banyak teknik untuk model-model 

kontemporer). Dengan demikian aktivitas Origami dapat membimbing seorang 

anak untuk mengenal konsep perbandingan bentuk sekaligus konsep 

matematis. 
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 Selain itu juga di jelaskan juga manfaat belajar Origami secara konsisten 

adalah sebagai berikut:
23

 

a. Melatih motorik halus anak 

Dalam proses melipat kertas seperti menekan kertas menggunakan 

ujung-ujung jari sangat efektif dalam melatih motorik halus pada anak. 

b. Meningkatkan dan memahami pentingnya akurasi 

Saat membuat model-model Origami, terkadang kita harus 

membagi 2,3 atau lebih kertas, hal ini membuat seorang anak belajar 

mengenai ukuran dan bentuk yang diinginkan serta keakuratannya. 

c. Melatih konsentrasi anak 

Bermain Origami secara konsisten dapat melatih anak 

berkonsentrasi, membuat model Origami tentu saja membutuhkan 

konsentrasi, hal ini dapat dijadikan sebagai ajang latihan untuk 

memperpanjang rentang konsentrasi seorang anak. 

d. Memperkuat ikatan emosi antara orang tua dan anak 

Bermain Origami disertai komunikasi yang menyenangkan akan 

membangun ikatan yang sungguh baik antara anak dan orang tua, murid 

dan guru. Belajar membaca diagram/gambar, berfikir tematis, serta 

perbandingan proporsi lewt bentuk-bentuk yang dibuat adalah salah satu 

keuntungan lain  dari berOrigami. 

 

 

                                                           
23
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3.  Petunjuk Mengajarkan Melipat/Origami  dan Penataannya di TK 

 Adapun beberapa petunjuk mengajarkan melipat Origami dan penataannya 

di TK sebagai berikut:
24

 

a. Guru dalam memberikan peragaan langkah-langkah melipat pada anak TK 

supaya menggunakan peraga yang ukurannya cukup besar (lebih besar) dari 

kertas lipat yang digunakan oleh siswa. Selain itu lengkapi peragaan tersebut 

dengan gambar langkah-langkah melipat yang ditempelkan di papan tulis dan 

contoh hasil melipat yang sudah jadi dengan baik. 

b. Setiap tahapan melipat yang sudah dibuat oleh siswa hendaknya diberikan 

penguatan oleh guru misalnya”rapikan lipatan”, “haluskan garis miring 

setrika lipatan yang sudah dibuat dan sebagainya”. 

c. Bila siswa sudah selesai membuat satu model/bentuk lipatan dapat berikan 

kesempatan untuk mengulangi melipat lagi agar setiap anak memiliki 

keterampilan sendiri membuat lipatan tanpa bantuan bimbingan dari guru. 

d. Hasil lipatan yang di tempelkan dikertas gambar berikanlah kebebasan pada 

siswa untuk menyusunnya sendiri sesuai kreasinya masing-maing. Demikian 

pula keinginan anak untuk menambahkan pewarnaannya. 

4. Petunjuk Dasar-Dasar Melipat Kertas (Origami) 

Berikut beberapa petunjuk dasar-dasar melipat yang dapat digunakan dalam 

kegiatan Origami:
25

 

a. Gunakan jenis kertas yang secara khusus disiapkan untuk melipat. Kertas 

lipat biasanya sudah dikemas dalam bungkus plastik berbentuk bujur sangkar 
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dalam berbagai ukuran dan warna. Melipat dapat juga menggunakan kertas 

HVS, kertas Koran, kertas sukung/marmer, kertas paying, kertas buku tulis, 

dan sejenisnya. Sedangkan mengenal ukuran dan warna dapat disesuaikan 

dengan bentuk atau model lipatan yang akan dibuat termasuk melipat dengan 

menggunakan kertas tisu. 

b. Setiap model lipatan ada yang dibuat dari kertas berbentuk bujur sangkar, 

bujur sangkar genda, empat persegi panjang, dan segitiga. Misalnya untuk 

lipatan model rumah, bunga, perahu, gelas, bola kotak dibuat dengan 

menggunakan kertas berbentuk bujur sangkar. Model katak melompat 

menggunakan bujur sangkar genda, lipatan model perahu layar, kapal 

terbang, mainan topeng menggunakan kertas empat persegi panjang, lipatan 

model ikan dapat dibuat dari kertas berbentuk segitiga, setiap model lipatan 

tidak selalu menggunakan kertas berbentuk bujur sangkar. 

c. Untuk memudahkan melipat bedarsarkan gambar kerja (pola) kenalilah 

petunjuk dan langkah-langkah pembuatannya. Petunjuk melipat ditandai 

dengan garis anak panah sesuai arah yang dimaksudkan dalam tahapan 

lipatan. Misalnya: lipatan ketengah, lipatan rangkap, lipatan sudut, hasil 

lipatan dibalik, hasil lipatan ditarik dan sebagainya. 

d. Kualitas hasil lipatan ditentukan oleh kerapian dan ketepatan teknik melipat 

mulai dari awal sampai selesai. Untuk model lipatan yang dibantu dengan 

dipotong/digunting perhatikanlah arah dan ukuran guntingannya. Untuk 

menambah nilai keindahan lipatan dapat diberi goresan warna dengan 
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cat/spidol secukupnya. Hasil lipatan dapat ditempelkan di atas kertas gambar 

dengan ditambahkan pewarnaan/hiasan atau dibuat hiasan gantung/lampion. 

C. Konsep Perkembangan Motorik  

1. Pengertian Perkembangan 

Perkembangan menurut Etimologi bersal dari kata “kembang” yang 

berarti; 1. Mekar terbuka, 2. Menjadi besar, 3. Menjadi bertambah sempurna, 4. 

Menjadi banyak. Kemudian dirubah dengan menambah awalan pe- dan akhiran 

an- sehingga menjadi perkembangan yang berarti perihal berkembang.
26

 

Menurut terminology, banyak para ahli psikologi yang mengemukakan 

defenisi dari perkembangan itu, diantaranya Witherington mengatakan 

“perkembangan adalah proses yang dialami individu menuju tingkat kedewasaan 

yang berlangsung secara sistematik dan progresif”. Moh. Surya, mengatakan 

bahwa perkembangan merupakan perubahan secara progresif dalam diri 

organisme dalam pola-pola yang memungkinkan terjadinya fungsi-fungsi baru. 

Selain dari Muhibin Syah juga menyatakan bahwa perkembangan itu adalah 

perubahan kualitatif yang mengacu kepada mutu fungsi organ jasmaniah, bukan 

organ jasmaniah itu sendiri.
27

  

Mengutip tulisan Jumaris, perkembangan merupakan suatu proses yang 

yang bersifat kumulatif, artinya perkembangan terdahulu akan berpengaruh pada 

perkembangan berikutnya. Oleh sebab itu, apabila terjadi hambatan pada 
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perkembangan sebelumnya maka perekembangan berikutnya cenderung 

mengalami hambatan.
28

  

Seiring dengan pertumbuhan fisiknya yang beranjak matang, maka 

perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik. Setiap 

gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan atau minatnya. Anak telah 

menggerakkan anggota badannya dengan tujuan yang jelas, menggerakkan 

tangan untuk menulis, menggambar, mengambil makanan, melempar bola, dan 

lainnya. 

Para ahli psikologi setuju dengan pengertian perkembangan sebagai suatu 

proses perubahan yang mengarah pada kemajuan.
29

 Perkembangan menyebabkan 

tercapainya kemampuan dan sifat-sifat psikis yang baru. Perubahan yang 

dimaksudkan sebagai pencapaian sifat-sifat yang baru tidak terlepas dari 

perubahan yang terjadi pada struktur biologis, meskipun tidak semua perubahan-

perubahan kemampuan dan sifat-sifat psikis dipengaruhi oleh perubahan struktur 

biologis. Atau dengan kata lain perkembangan dapat dikatakan sebagai proses 

perubahan fungsi-fungsi psiko-fisik sebagai hasil dan proses pematangan fungsi-

fungsi psikis, ditunjang oleh factor lingkungan dan proses belajar dalam kurun 

waktu tertentu menuju kedewasaan.  
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2. Prinsip-Prinsip Perkembangan Anak Usia Dini 

Pelaksanaan pendidikan anak usia dini menggunakan prinsip-prinsip 

sebagai berikut:
30

 

a. Berorientasi pada Kebutuhan Anak 

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada 

kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan 

upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek 

perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis, yaitu intelektual, 

bahasa, motorik, dan sosial emosional. 

b. Belajar Melalui Bermain 

Bermain merupakan saran belajar anak usia dini. Melalui bermain anak 

diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan,dan mengambil 

kesimpulan mengenai benda disekitarnya. 

c. Menggunakan Lingkungan yang Kondusif 

Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik dan 

menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta kenyamanan yang 

dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain.  

d. Menggunakan Pembelajaran Terpadu 

Pembelajaran pada anak usia harus menggunakan konsep pembelajaran 

terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang dibangun harus menarik 

dan dapat membangkitkan minat dan bersifat kontekstual. Hal ini 
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dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan 

bermakna bagi anak. 

e. Mengembangkan Berbagai Kecakapan Hidup 

Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui berbagai 

proses pembiasaan, hal ini dimaksud agar anak belajar untuk menolong diri 

sendiri, mandiri, dan betanggung jawab serta memiliki disiplin diri. 

f. Menggunakan Media Edukatif dan Sumber Belajar 

Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan alam 

sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik/guru. 

g. Menggunakan Berbagai Media Edukatif dan Sumber Belajar 

Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara bertahap, 

dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan anak. Agar konsep 

dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru menyajikan kegiatan yang 

berulang-ulang. 

3. Pengertian Perkembangan Motorik 

Perkembangan fisik motorik perlu dibahas untuk memperoleh gambaran 

yang lengkap mengenai perkembangan anak. Motorik adalah gerakan-gerakan 

tubuh yang disengaja, otomatis, cepat dan akurat. Gerakan-gerakan ini 

merupakan rangkaian koordinasi dari beratus-ratus otot yang rumit.
31

  

Laura E, Berk menjelaskan perkembangan fisik motorik pada anak usia 

dini dengan melakukan pengamatan terhadap ana-anak yang bermain di halaman 

sekolah atau pusat-pusat permainan edukatif lainnya. Hasil pengamatan 
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menunjukkan bahwa ketika anaka-anak bermain, akan muncul adanya 

keterampilan motorik baru yang masing-masing akan membentuk pola 

kehidupannya. Ia menyatakan, “you will see that an explosion of new motoe 

skills occurs in early chealdhod, each of wich build on the simpler movement 

patterns of toodlerhod” (anda akan melihat adanya keterampilan motorik baru 

yang muncul pada anak-anak yang masing-masing membentuk pola 

kehidupannya).
32

 

Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan, otot kasar dan otot halus 

yang selanjutnya disebut dengan Motorik halus dan motorik halus. 

Perkembangan Motorik halus berhubungan dengan gerakan dasar yang 

terkoordinasi dengan otak seperti berlari, berjalan, melompat, memukul dan 

menarik. Sedangkan motorik halus berfungsi untuk melakukan gerakan yang 

lebih spesifik seperti menulis, melipat, menggunting, mengancingkan baju dan 

mengikat tali sepatu.
33

 

Perkembangan fisik motorik akan mempengaruhi kehidupan anak baik secara 

langsung ataupun tidak langsung. Hurlock menambahkan bahwa secara langsung 

perkembangan fisik akan menetukan kemampuan dalam bergerak, secara tidak 

langsung pertumbuhan dan perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana 

anak memandang dirinya sendiri dan orang lain.
34

 

Setelah masa bayi berakhir atau setelah anak menghabiskan umurnya 2 tahun 

anak sudah pandai berjalan dengan baik. Dan pada masa ini anak mengalami 

perkembangan keterampilan motorik, baik Motorik halus maupun motorik halus. 
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4. Pengertian Motorik Halus 

Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan, otot kasar dan otot 

halus yang selanjutnya disebut Motorik halus dan motorik halus. Perkembangan 

motorik halus berfungsi untuk melakukan gerakan yang lebih spesifik seperti 

menulis, melipat, menggunting, mengancing baju dan mengikat tali sepatu. 

Menurut Moelichatoen adalah merupakan kegiatan yang menggunakan 

otot-otot halus pada jari dan tangan. Sedangkan menurut Hurlock Motorik halus 

adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh 

tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk  belajar dan berlatih.
35

  

Andang Ismail yang mengatakan bahwa motorik halus adalah untuk 

melatih anak agar tampil dan cermat dalam menggunakan jari-jemarinya dalam 

kehidupan sehari hari. Andang Ismail juga menjelaskan contoh dari motorik 

halus yaitu: menggenggam, memasukkan benda kedalam lubang, membalik 

halaman atau lembaran-lembaran buku, meniru membuat garis, menggambar, 

melipat, menngunting, menempel, merangkai dan menysusun (permainan yg 

bersifat membangun).
36

 

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

motorik halus adalah kemampuan gerak keterampilan fisik seseorang 

berdasarkan koordinasi otak kecil, dan otot-otot halus jari dan tangan yang 

dipengaruhi oleh belajar dan berlatih.  

 

                                                           
35

 Nur Faizatin, opcit,. Hlm. 74 
36

 Andri Setia Ningsih, Artikel Jurnal Skripsi, Identifikasi Perkembangan keterampilan 

Motorik Halus Dalam berbagai Kegiatan Bermain kelompok B. Yogyakarta: Universitas Negri 

Yogyakarta, 2015.  hlm. 2 
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5. Keterampilan Motorik Halus 

Pada usia 5-6 tahun perkembangan motorik halus anak pun semakin 

meningkat, pada saat ini koordinasi mata tangan anak semakin baik, ia sudah 

dapat menggunakan kemampuannya untuk mengurus dirinya dengan sedikit 

pengawasan orang dewasa. Ia mulai dapat menyikat gigi, menyisir, 

mengancingkan pakaian, membuka dan menutup retsluting, memakai sepatunya 

sendiri, serta makan menggunakan sendok dan garpu.  

Kelenturan tangannya pun semakin membaik, ia mulai dapat 

menggunakan tangannya untuk berkreasi. Misalnya: menggunting kertas dengan 

hasil guntingan yang lurus, membuat gambar sederhana dan mewarnai, 

menggunakan klip untuk menyatukan dua lembar kertas, menjahit, menganyam 

kertas serta menajamkan pensil dengan rautan pensil. Namun tidak semua anak 

memiliki kematangan untuk menguasai semua ini pada tahap yang sama.  

6. Karakteristik perkembangan motorik halus anak 

Didalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia no 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini, tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun adalah 

:
37

 

a. Meniru bentuk 

b. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan. 

c. Menggunting sesuai pola. 
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7. Hubungan Kegiatan Melipat Kertas Origami dengan Perkembangan 

Motorik Halus Anak 

Ada begitu banyak kegiatan yang dapat menstimulasi perkembangan 

motorik halus pada anak, salah satunya adalah kegiatan melipat/Origami, karena 

Origami dinilai dapat melatih koordinasi otot-otot kecil pada anak usia dini. 

Keterampilan motorik halus adalah suatu kemampuan yang melibatkan 

bagian-bagian otot kecil manusia dan juga memerlukan adanya koordinasi antara 

mata dan tangan dalam kegiatannya. Menurut Nursalam dalam Aquarisnawati 

perkembangan motorik halus adalah “kemampuan  anak untuk mengamati 

sesuatu dan melakukan gerak yang melibatkan bagian bagian tubuh tertentu dan 

otot-otot kecil, memerlukan koordinasi yang cermat serta tidak memerlukan 

banyak tenaga”.  

Kegiatan dalam pengembangan motorik halus sangat membutuhkan 

koordinasi mata dan tangan, dua hal tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. Contoh kegiatan motorik yang memerlukan koordinasi mata dan tangan 

yaitu menggunting, menulis, menjahit, menyusun balok, mewarnai, melipat, 

menggambar dan lain-lain.
38

 

Perkembangan motorik halus anak usia dini yang mengalami masalah 

dapat ditangani dengan banyaknya stimulus-stimulus yang diberikan baik dari 

guru maupun orang tua. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk 

menstimulus perkembangan motorik halus anak adalah kegiatan melipat kertas. 

Melipat kertas digunakan untuk melatih motorik halus anak karena didalam 
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kegiatan melipat kertas menuntut gerakan otot-otot jari, pergelangan tangan 

yang membutuhkan koordinasi mata dan tangan, kecepatan, ketepatan telapak 

dan jari serta membantu koordinasikan mata dan tangan. Kegiatan melipat kertas 

membantu untuk melemaskan gerakan otot-otot tangan sehingga peserta didik 

tidak mengalami kesulitan dalam kegiatan menulis, menggambar, menggunting 

dan kegiatan lain yang membutuhkan kemampuan otot tangan. 

8. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibuat untuk menjabarkan atau 

memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah 

pahaman dan sekaligus juga untuk memudahkan dalam penelitian. Selain itu, 

konsep operasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang 

ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur, dan dilaksanakan peneliti dalam 

mengumpulkan data dilapangan. Berdasarkan judul yang diangkat peneliti, 

Efektivitas Penggunaan kertas Origami Terhadap Perkembangan Motorik Halus 

Pada Anak B RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kec.Kuok. Adapun 

variabel yang dioperasikan yaitu Origami (variabel X) dan perkembangan 

motorik halus (variabel Y). 

Untuk kegiatan Origami digunakan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Guru memperagakan langkah-langkah melipat pada anak TK. 

2. Guru memberikan contoh hasil lipatan yang sudah jadi dengan baik.. 

3. Guru memberikan penguatan pada setiap tahapan melipat yang di buat anak. 

4. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk mengulangi lipatannya 

kembali tanpa bantuan dari guru. 
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5. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk menyusun sendiri kreasi 

lipatannya. 

Sedangkan perkembangan motorik halus adalah sebagai berikut:  

1. Anak mampu menggerakkan otot-otot halus, jari dan tangan. 

2. Anak dapat meniru lipatan kertas sesuai bentuk( kelinci, burung, kucing) 

3. Anak mampu berkreasi dengan kertas Origami. 

4. Anak mampu menggunting kertas sesuai pola.  

9. Hipotesis  

Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai ada 

tidaknya efektivitas penggunaan Origami terhadap perkembangan motorik halus 

pada anak kelompok B Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kec.Kuok. Hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Ha :   Ada pengaruh signifikan antara penggunaan Origami terhadap 

perkembangan motorik halus pada anak kelompok B RA Nurul  

Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar. 

 Ho:   Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan Origami 

terhadap perkembangan motorik halus pada anak kelompok B RA      

Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kec.Kuok Kabupaten Kampar. 

10. Penelitian Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Tia Pratama Ningtyas dengan judul: 

Meningkatkan Keterampilan Motrik Halus Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Melipat (Origami) Pada Anak Kelompok A TK Aisyiyah 



33 
 

 

Bustanul Athfal 06 Mojosari. Metode pnelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Selama pengamatan kegiatan 

penelitian ini menggunakan dua siklus. Pada siklus I pertemuan 

pertama hasil yang dicapai 23% dan siklus I pertemuan kedua hasil 

yang dicapai 38%. Pada siklus II pertemuan pertama terjadi 

peningkatan hasil yang dicapai 61% dan siklus II pertemuan kedua 

hasil yang dicapai 93%.
39

 

Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tia Pratama Ningtyas adalah sama-

sama menggunakan Origami dalam mengembangkan motorik halus 

pada anak. Sedangkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh  

Tia Pratama Ningtyas dengan penelitian yang penulis lakukan terletak 

pada metode  penelitian yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tia 

Pratama Ningtyas menggunkaan metode PTK sedangkan penulis 

menggunakan metode Kuantitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Lolita Indraswari dengan judul: 

Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan mozaik Di Taman Kanak-kanak Pembina Agam. Adapun 

hasil penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dilakukan 

dalam dua siklus. Hasil penelitian di setiap siklus telah menunjukkan 

adanya peningkatan perkembangan motorik halus anak dari siklus I 

                                                           
39
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pada umumnya masih terlihat rendah, pada siklus I peningkatan 

menempel anak terlihat masih kurang tapi yang dilanjutkan pada siklus 

II. Perkembangan motorik halus anak menjadi lebih meningkat serta 

menunjukkan hasil yang positif.  Pada siklus I 25% dan pada siklus II 

naik mejadi 87%. Berdasarkan hasil yang dicapai siklus pertama ada 

beberapa hal yang menjadi cacatan peneliti, baik positif maupun 

negatif sebagai konsekuensi dari diterapkannya strategi pembelajaran 

ini, beberapa cacatan negatif yang belum teratasi pada siklus I, telah 

dilakukan perbaikan pada siklus II agar capaian hasil yang diperoleh 

lebih baik.
40

 

Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lolita Indraswari adalah sama-sama 

menggunakan motorik halus. Sedangkan perbedaan antara penelitian 

yang dilakukan penulis dengan penelitian yang dilakukan Lolita 

Indrawari adalah penelitian yang dilakukan oleh Lolita Indrawari 

menggunakan kegiatan mozaik sedangkan penulis menggunakan 

kegiatan Origami.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Septianingsih dengan judul: 

Identifikasi Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak dalam 

Berbagai Kegiatan Main di Kelompok B. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan campuran antara deskriptif kualitatif dan kuantitatif, tehnik 

pengumpulan data dengan observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

                                                           
40
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menunjukkan bahwa perkembangan keterampilan motorik halus anak 

kelompok B segugus parkit secara keseluruhan pada 8 kegiatan main 

yaitu menggunting, menempel, mewarnai, menganyam, meronce, 

membentuk, mengarsir dan menyalin kata atau angka. Secara 

keseluruhan dapat dilihat dari 97 anak kategori mulai berkembang 

sebanyak 4,10%, berkembang sesuai harapan 16,50%, kategori 

berkembang sangat baik sebesar 97%.
41

  

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Andri Septianingsih adalah sama-sama 

menggunakan motorik halus. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

penelitian penulis menggunakan Origami sedangkan penelitian Andri 

Septianingsih menggunakan berbagai kegiatan bermain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Penelitian sendiri merupakan kegiatan untuk mencermati suatu objek dengan 

menggunakan metodologi tertentu dan bertujuan untuk memperoleh data yang 

bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal. Kuantitatif adalah data yang 

dilakukan dengan cara menggunakan rumus dan memakai angka. 

Sedangkan eksperimen adalah proses pelaksanaan perlakuan dilakukan 

secara bertahap sampai penelitian ini berhasil. Metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment 

(perlakuan tertentu)
42

. Prosedur penelitian dimulai dari tahap penyusunan rencana 

perlakuan, observasi awal, pelaksanaan perlakuan, dan observasi akhir. Instrumen 

yang digunakan untuk menilai kemampuan motorik halus anak berupa test 

semacam pengujian kepada responden. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas adalah penggunaan Origami (X), dan variabel 

terikat adalah perkembangan motorik halus anak (Y).  
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Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa kriteria ketentuan penilaian adalah 

sebagai berikut:
43

 

76% - 100%   Tergolong Sangat Tinggi (BSB) 

56% - 75%  Tergolong Tinggi (BSH) 

41% - 55%  Tergolong Cukup (MB) 

40% Kebawah  Tergolong Rendah (BB) 

Keterangan:
44

  

BSB : Berkembang sangat baik 

BSH  : Berkembang sesuai harapan 

MB : Mulai berkembang 

BB :  Belum berkembang 

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendali. Rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan 

menggunakan rancangan penelitian model pra eksperimen pretest-posttest control 

group design yaitu eksperimen yang dilakukan pada dua kelompok dengan 

menggunakan kelas pembanding.
45

 Model desain ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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Tabel III.I 

Pretest-Posttest Control Group Design 

Pretest Treatment Postest 

A1 X A2 

A3 - A4 

 

Keterangan: 

A1  : Nilai pretest kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan. 

X  : Perlakuan. 

A2   : Nilai posttest kelas eksperimen sesudah diberikan perlakuan. 

A3   : Nilai pretest kelas kontrol tanpa perlakuan. 

A4  : Nilai posttest kelas kontrol tanpa perlakuan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang 

Kec.Kuok. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan januari – Maret Tahun 2020.  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B (usia 5-6 

tahun) di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kec.Kuok yang terdiri 

dari 2 kelas. 
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2. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah Efektivitas Penggunaan Origami Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus anak usia 5-6 tahun di RA Nurul Yaqin 

Dusun Sungai Lintang Kec,Kuok. 

D. Populasi dan Sampel  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
46

 Populasi juga merupakan 

dari keseluruhan subjek atau objek penelitian. 

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang krakteristiknya hendak 

diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih 

sedikit dari pada jumlah populasinya) 
47

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di RA Nurul 

Yaqin Dusun Sungai Lintang Kec.Kuok. Yang terdiri dari kelas B1 yang 

berjumlah 18 orang dan B2 yang berjumlah 12 orang anak. Karena populasi 

kurang dari 100 maka peneliti tidak mengambil sampel. Adapun kelas yang akan 

menjadi kelas kontrol B1 dan kelas B2 sebagai kelas eksperimen. 
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Tabel III.2 

Populasi dan Sampel 

 

No Kelas Populasi 

1. B1 10 

2. B2 10 

Jumlah 20 

E. Data dan Instrumen 

Adapun data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data primer, 

yaitu data yang dihimpun langsung oleh peneliti. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes observasi dan dokumentasi. 

Tabel III.3 

Kisi-kisi Instrumen Penggunaan Origami 

 

Variabel Indikator 

Penggunaan 

Origami 

1. Guru memperagakan langkah-langkah melipat bentuk 

Origami. 

2. Guru memberikan contoh hasil lipatan yang sudah jadi 

dengan baik. 

3. Guru memberikan penguatan pada setiap tahapan 

melipat yang dibuat anak. 

4. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk 

mengullangi lipatannya kembali tanpa bantuan guru. 

5. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk 

menyusun sendiri hasil kreasi lipatannya. 
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Data penelitian ini diolah dengan menggunakan skala yang terdiri dari 4 

alternatif jawaban masing-masing jawaban diberi skor. Dimana skor yang penulis 

gunakan sebagai berikut: 

76% - 100% Tergolong Sangat Tinggi (BSB) 

56% - 75%  Tergolong Tinggi (BSH) 

41% - 55%  Tergolong Cukup (MB) 

41% kebawah  Tergolong Rendah (BB)
 48

 

Sebelum peneliti melakukan penelitian mengggunakan instrumen ini, item 

instrumen tersebut diuji cobakan terlebih dahulu menggunakan uji 

Validitas dan rebilitas: 

a. Validitas instrumen 

Dalam suatu penelitian, suatu instrumen dikatakan valid jika 

instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak 

diukur.
49

 Validitas butir ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

skor setiap item dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini 

dilakukan dengan korelasi product moment.
50

 

  
  ∑     ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

   : Koefisien korelasi 
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∑  : Jumlah skor item 

∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 

   : Jumlah responden 

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 

korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 

mencari nilai        dengan rumus:
51

 

        
 √   

√   
 

Keterangan: 

       : Nilai t hitung 

  : Koefisien korelasi hasil r hitung 

n : Jumlah responden 

Distribusi (tabel t) untuk        dan derajat kebebasan       

  , dengan kaidah keputusan: 

Jika               , maka butir soal tersebut valid. 

Jika               , maka butir soal tersebut invalid. 

Jika instrumen ini valid maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan validitas butir soal pada tabel:
52
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Tabel I1I.4 

KRITERIA VALIDITAS INSTRUMEN 

 

Besarnya r Interpretasi 

              Sangat Tinggi 

              Tinggi 

              Cukup Tinggi 

              Rendah 

              Sangat Rendah 

Berikut merupakan hasil validitas soal uji coba posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang disajikan dalam 

bentuk tabel dibawah ini: 

Tabel III.5 

HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN 

 

No. Item R                Ket. 

1                    1.782 Valid 

2                   1.782 Valid 

3   597031          1.782 Valid 

4                   1.782 Valid 

5 0.742648 4.804771 1.782 Valid 

6 0.588536 3.382716   1.782 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas di tabel dikatakan bahwa ke 

enam instrumen Valid dan dapat dijadikan instrumen dalam penelitian 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampiran. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat 

evaluasi, sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya 

kebenarannya. Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan alpha cronbach.
53

 

Metode alpha cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya butir instrumen 

bentuk uraian dan pertanyaan. Karena butir instrumen bentuk uraian 

dan pertanyaan yang dipakai adalah alpha cronbach. Proses 

perhitungannya adalah sebagai berikut:
54

 

a) Menghitung varians skor setiap butir instrumen dengan rumus: 

   
∑  

  
 ∑   

 

 
 

 

b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 

menggunakan rumus berikut 

∑                 
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c) Menghitung varians total      dengan menggunakan rumus 

berikut: 

   
   

   
     

 

 
 

 

d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus 

alpha: 

    (
 

   
)(  

∑   

   
) 

Keterangan:  

    : Varians skor tiap-tiap item 

   
   : Jumlah kuadrat item    

(   
 ) : Jumlah item    dikuadratkan 

   : Jumlah responden 

     : Jumlah varians semua item 

    : Varian total 

   
   : Jumlah kuadrat X total 

(   
 ) : Jumlah item  total dikuadratkan 

     : Koefisien reliabilitas tes 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 

tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien 

reliabilitasnya.Setelah mendapat nilai r11, bandingkan r11 dengan 

rtabel.Dengan kaidah keputusan sebagai berikut: 

Jika          , berarti Reliabel  
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Jika            , berarti Tidak Reliabel.  

Proporsi reliabilitas tes dapat dilihat pada tabel III.6:
55

 

TABEL III.6 

PROPORSI RELIABILITAS TEST 

Reliabilitas Tes Evaluasi 

0,80 <   1.00 Sangat Tinggi 

0,60<   0,80 Tinggi 

       0,40<   0,60 Cukup 

0,20<    0,40 Rendah 

   0,20 Sangat Rendah 

 

Hasil uji reliabilitas untuk uji coba butir instrumen 

perkembangan motorik halus anak memiliki koefisien     yang 

sebesar           berada pada interval 0,80 <    1.00. maka butir 

instrumen uji coba memiliki korelasi yang  tinggi atau interpretasi 

reliabilitasnya tetap atau baik. Secara rinci perhitungan reliabilitas 

ini dapat dilihat pada lampiran. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengumpulan 

observasi,tes,dokumentasi. 

 

 

                                                           
55

Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Pusaka Riau, 

2012, hlm. 83 












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1. Observasi  

   Observasi atau pengamatan merupakan proses pengumpulan data 

dengan menggunakan alat indra. Data yang direkam perlu segera dicatat 

atau direkam. Dalam rangka penilaian, observasi dilakukan dengan bantuan 

perekaman atau pencatatan secara sistematik gejala-gejala tingkah laku 

yang tampak.
56

 Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap  objek yang 

diteliti. 

  Observasi mengacu pada prosedur objektif yang digunakan untuk 

mencatat subjek yang sedang diteliti. Metode observasi, misalnya dapat 

digunakan untuk menjaring informasi mengenai bagaimana siswa bersikap 

dan berinteraksi satu sama lain di sekolah. Untuk itu, peneliti dapat 

menggunakan instrumen penelitian yang berupa pedoman observasi atau 

dapat juga berupa suatu ceklis. 
57

 

  Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan melihat 

pelaksanaan kegiatan dan melakukan pengamatan mengenai perkembangan 

motorik halus anak melalui kegiatan melipat Origami pada lokasi 

penelitian yaitu di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kec.Kuok. 

  Pada penelitian ini, pengamat menggunakan observasi sistematis, 

yaitu menggunakan daftar kategori pengamatan terstruktur, penelitian 

menggunakan observasi checklist yang dibuat dalam lembar observasi 

lapangan berupa indikator-indikator yang akan dinilai dan diamati sesuai 

                                                           
56

 Anita Yus, Penilain Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, Jakarta, 

Prenadamedia Group, 2011, hlm. 74 
57

 Ibid.  hlm. 5.4-5. 
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dengan perlakuan penggunaan Origami yang dilakukan oleh siswa terhadap 

perkembangan motorik halus anak yang dilakukan pada kelas eksperimen. 

2. Tes 

Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang memerlukan jawaban 

testi sebagai alat ukur dalam proses asesmen maupun evaluasi dan 

mempunyai peran penting untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 

kecerdasan, bakat atau kemampuan yang dimiliki individu  atau kelompok. 

Dalam proses belajar, tes digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian 

keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan belajar.
58

 

Dalam tes ini peneliti lakukan adalah memberikan beberapa kali uji 

coba sesuai dengan kemampuan motorik anak serta sesuai tingkat umur 

anak tentunya tidak memberikan soal, melainkan dengan memberikan 

tugas berbentuk HKA ( Hasil Kerja Anak). 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

cara melakukan pencatatan dan pengambilan gambar maupun rekaman 

terhadap objek yang diteliti. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data tentang kegiatan pembelajaran melalui foto.
59

 

  Dokumentasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data sekolah  

yang menjadi pendukung dari hasil penelitian dan termasuk foto-foto 

                                                           
58

Kasmadi, Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, Bandung : CV. 

Alfabeta, 2014, hlm. 65 
59

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2012, 

hlm. 141 
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mengenai kegiatan yang akan dipraktekkan ketika melakukan kegiatan  

Origami terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 

uji-t.
60

 Untuk melihat apakah penggunaan Origami efektiv terhadap 

perkembangan motorik halus anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Adapun 

proses dalam analisis data ini menggunakan rumus uji-t digunakan untuk menguji 

signifikasikan perbedaan mean, sebagai berikut:  

   
 ̅   ̅   

√
  
 

  
  

  
 

  

 

Keterangan: 

  ̅1 = nilai rata-rata kelas experimen 

 ̅2 = varian  rata-rata kelas kontrol 

  
  = varian sampel eksperimen 

  
  = varian sampel kelas kontrol 

   = jumlah responden kelas eksperimen 

   = jumlah responden kelas kontrol 

 

 

                                                           
60

 Burhan Nurgiyanto, dkk, Op. Cit, hlm. 194 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Adapun yang dapat disimpulkan dari hasil ini adalah, penggunaan Origami 

dapat meningkatkan perkembangan motorik halus  pada anak usia 5-6 tahun di 

RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

dinyatakan telah berhasil dengan baik. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok bahwa 

data pada  perbandingan  pretest  dan posttest  kelas eksperimen dengan 

menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 32.086  dan Sig. (2-tailed) = 0.000. 

Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan setelah menggunakan Origami. Jadi artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat efektivitas penggunaan 

Origami terhadap perkembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di RA 

Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar sebesar 

80.89  %. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian di RA Nurul Yaqin Dusun Sungai 

Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, efektivitas penggunaan Origami 

terhadap perkembangan motorik halus anak, berikut merupakan saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi guru RA Nurul Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar, sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru terkait 
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dengan judul tersebut. Dapat mengadakan kegiatan melipat Origami sebagai 

upaya untuk meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak, karena 

dalam penelitian ini penggunaan Origami terbukti sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di RA Nurul 

Yaqin Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  

2. Bagi orang tua dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menggerakkan otot-ototnya melalui kegiatan melipat Origami supaya 

keterampilan motorik halus anak meningkat.  

3. Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), sebagai bahan 

informasi dan dapat menjadi bahan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

tentang anak usia dini. 

4. Bagi Fakultas, sebagai literatur atau bahan referensi khususnya bagi 

Mahasiswa/i yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya. 

5. Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai persyaratan 

kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi jika 

ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan judul di atas. 
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Lampiran 1  

PEDOMAN OBSERVERVASI VARIABEL X 

Instrumen Observasi Origami di Raudhatul Athfal Nurul Yaqin  

Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok  

 

Observasi : Origami 

Observer  : Dhea Amelia 

Nama Guru :  

Hari/Tanggal :  

 

 

NO 

 

INDIKATOR 

KRITERIA 

PENSKORAN 

1 2 3 4 5 

1 Guru memperagakan 

langkah-langkah 

melipat bentuk Origami 

     

2 Guru memberikan 

contoh hasil lipatan 

yang sudah jadi dengan 

baik 

     

3 Guru memberikan 

penguatan pada setiap 

tahapan melipat yang 

dibuat anak 

     

4 Guru memberikan 

kesempatan pada anak 

untuk mengullangi 

lipatannya kembali 

tanpa bantuan guru 

     

5 Guru memberikan 

kesempatan pada anak 

untuk menyusun sendiri 

hasil kreasi lipatannya 

     

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2  

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Observasi Efektivitas Penggunaan Origami Terhadap Perkembangan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di Raudhatul Athfal Nurul Yaqin 

Dusun Sungai Lintang Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

    

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

    

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

    

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

    

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
    

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Kriteria Penilaian Perkembangan Motorik Halus Anak  

No Indikator 
Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan 

jari dan 

tangan 

Anak belum 

mampu 

menggerakkan 

motorik halus jari 

dan tangan 

Anak mampu 

menggerakkan otot-

otot halus jari dan 

tangan tetapi belum 

baik 

Anak mampu 

menggerakkan otot-otot 

halus jari dan tangan dengan 

baik 

Anak mampu menggerakkan 

otot-otot halus jari dan tangan 

dengan sangat baik 

2 Anak mampu 

meniru lipatan 

bentuk kelinci 

Anak tidak mampu 

membuat lipatan 

sesuai contoh 

Anak mampu meniru 

lipatan tetapi tidak 

sesuai contoh 

Anak mampu meniru lipatan 

tetapi belum benar semua 

Anak mampu meniru lipatan 

sesuai contoh dengan benar 

3 Anak mampu 

meniru lipatan 

bentuk burung 

Anak tidak mampu 

membuat lipatan 

sesuai contoh 

Anak mampu meniru 

lipatan tetapi tidak 

sesuai contoh 

Anak mampu meniru lipatan 

tetapi belum benar semua 

Anak mampu meniru lipatan 

sesuai contoh dengan benar 

4 Anak mampu 

meniru bentuk 

lipatan kucing 

Anak tidak mampu 

membuat lipatan 

sesuai contoh 

Anak mampu meniru 

lipatan tetapi tidak 

sesuai contoh 

Anak mampu meniru lipatan 

tetapi belum benar semua 

Anak mampu meniru lipatan 

sesuai contoh dengan benar 

5 Anak mampu 

meniru lipatan 

ikan 

Anak tidak mampu 

membuat lipatan 

sesuai contoh 

Anak mampu meniru 

lipatan tetapi tidak 

sesuai contoh 

Anak mampu meniru lipatan 

tetapi belum benar semua 

Anak mampu meniru lipatan 

sesuai contoh dengan benar 

6 Anak mampu 

berkreasi 

dengan 

Origami 

Anak tidak mampu 

berkreasi dengan 

Origami yang 

diberikan 

Anak mampu 

bekreasi dengan 

kertas Origami 

namun masih di 

bantu di setiap 

bagiannya 

Anak mampu berkreasi 

dengan kertas Origami 

namun masih dibantu 

sebagian 

Anak mampu berkreasi 

dengan kertas Origami tanpa 

bantuan 



 
 

 

Keterangan : 

Berkembang Sangat Baik : Diberikan skor 4, apabila anak melakukan   semua kegiatan yang diberikan oleh guru secara 

keseluruhan dengan baik dan benar. 

Berkembang Sesuai Harapan  : Diberikan skor 3, apabila anak telah mampu  melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru dengan 

benar 

Mulai Berkembang  : Diberikan skor 2, apabila anak mau melakukan      kegiatan yang diberikan oleh guru akan tetapi anak 

belum melakukan kegiatan dengan benar. 

Belum Berkembang  : Diberikan skor 1, apabila anak belum mau  melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru secara  

keseluruhan.  

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3   

DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL  

DI RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR 

 

 

Data Pretest Kelas Eksperimen 

No Nama Indikator X Xmax % Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

1 Subjek 1 2 1 1 2 2 1 9 24 37.5 BB 

2 Subjek 2 2 1 1 2 1 1 8 24 33.3 BB 

3 Subjek 3 2 1 2 1 2 1 9 24 37.5 BB 

4 Subjek 4 1 2 1 1 1 1 7 24 29.1 BB 

5 Subjek 5 2 2 2 1 1 1 9 24 37.5 BB 

6 Subjek 6 1 2 2 2 1 1 9 24 37.5 BB 

7 Subjek 7 2 1 1 1 1 2 8 24 33.3 BB 

8 Subjek 8 2 2 2 1 1 1 9 24 37.5 BB 

9 Subjek 9 2 1 1 1 2 2 9 24 37.5 BB 

10 Subjek 10 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 

Jumlah 17 17 14 14 13 13 12 83 345.7  

Skor Ideal 40 40 40 40 40 40     

% 42.5 35 35 32.5 32.5 30 207.5    

Kriteria BB BB BB BB BB BB     



 
 

 

Data Pretest Kelas Kontrol 

No Nama Indikator X Xmax % Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

1 Subjek 1 2 2 3 3 2 2 14 24 58.3 BSH 

2 Subjek 2 2 2 2 2 3 2 13 24 54.1 MB 

3 Subjek 3 2 2 2 3 2 2 13 24 54.1 MB 

4 Subjek 4 2 2 3 2 2 2 13 24 54.1 MB 

5 Subjek 5 3 3 3 2 2 3 16 24 66.6 BSH 

6 Subjek 6 2 2 2 3 2 2 13 24 54.1 MB 

7 Subjek 7 2 2 2 2 3 2 13 24 54.1 MB 

8 Subjek 8 3 2 2 2 2 2 13 24 54.1 MB 

9 Subjek 9 2 2 3 2 2 2 13 24 54.1 MB 

10 Subjek 10 2 2 2 2 2 3 13 24 54.1 MB 

Jumlah 22 21 24 23 22 22 134 240 557.7  

Skor Ideal 40 40 40 40 40 40     

% 55 52.5 60 57.5 55 55 335    

Kriteria MB MB BSH BSH MB MB     



 
 

Lampiran 4 

 

 

Data Postest Kelas Eksperimen 

No Nama Indikator X Xmax % Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

1 Subjek 1 4 4 3 4 4 3 22 24 91.6 BSB 

2 Subjek 2 4 4 3 3 4 4 22 24 91.6 BSB 

3 Subjek 3 4 3 4 4 4 4 23 24 95.8 BSB 

4 Subjek 4 3 3 4 3 4 3 20 24 83.3 BSB 

5 Subjek 5 3 3 4 3 3 4 20 24 83.3 BSB 

6 Subjek 6 3 4 3 4 3 3 20 24 83.3 BSB 

7 Subjek 7 4 4 4 3 3 4 22 24 91.6 BSB 

8 Subjek 8 4 4 3 4 3 4 22 24 91.6 BSB 

9 Subjek 9 4 3 3 3 3 4 20 24 83.3 BSB 

10 Subjek 10 3 3 4 3 3 3 19 24 79.1  

Jumlah 36 35 35 34 34 36 210 240 874.5  

Skor Ideal 40 40 40 40 40 40     

% 90 87.5 87.5 85 85 90 525    

Kriteria BSB BSB BSB BSB BSB BSB     



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Postest Kelas Kontrol 

No Nama Indikator X Xmax % Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

1 Subjek 1 2 3 3 3 4 3 18 24 75 BSH 

2 Subjek 2 3 3 2 3 3 4 18 24 75 BSH 

3 Subjek 3 3 3 3 2 3 3 17 24 70.8 BSH 

4 Subjek 4 3 3 2 3 3 4 18 24 75 BSH 

5 Subjek 5 3 3 4 3 3 4 20 24 83.3 BSB 

6 Subjek 6 2 3 3 3 3 4 18 24 75 BSH 

7 Subjek 7 3 4 3 3 3 3 19 24 79.1 BSB 

8 Subjek 8 3 3 3 3 4 3 19 24 79.1 BSB 

9 Subjek 9 2 3 3 3 3 4 18 24 75 BSH 

10 Subjek 10 2 3 3 3 3 3 17 24 70.8 BSH 

Jumlah 26 31 29 29 32 35 182 240 758.1  

Skor Ideal 40 40 40 40 40 40     

% 65 77.5 72.5 72.5 80 87.5 455    

Kriteria BSH BSB BSH BSH BSB BSB     



 
 

Lampiran 5 

REKAPITULASI PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 

5-6 TAHUN DI RAUDHATUL ATHFAL NURUL YAQIN  

DUSUN SUNGAI LINTANG KECAMATAN KUOK KABUPATEN 

KAMPAR 

 

No Subjek 
Skor Pretest Skor Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

1. Subjek 1 9 18 22 14 

2. Subjek 2 8 18 22 13 

3. Subjek 3 9 17 23 13 

4. Subjek 4 7 18 20 13 

5. Subjek 5 9 20 20 16 

6. Subjek 6 9 18 20 13 

7. Subjek 7 8 19 22 13 

8. Subjek 8 9 19 22 13 

9. Subjek 9 9 18 20 13 

10. Subjek 10 6 17 19 13 

 JUMLAH 83 182 210 134 

 RATA-

RATA 

83:10=8.3 182:10=18.

2 

210:10=21 134:10=13.

4 

 

 

Pekanbaru, 04 April 2020

    

   Peneliti 

 

 

 

             DHEA AMELIA 

             NIM. 11619200758 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 

 

Tabel Pengolahan Data Pretest Eksperimen  

dan Pretest Kontrol 

 

No X1  ̅  X1 -  ̅  (X1 -  ̅ )
2 X2  ̅  X2 -  ̅ 

 
(X2 -  ̅  

2
 

1 9 8.3 0.7 0.49 18 18.2 -0.2 0.04 

2 8 8.3 -0.3 0.09 18 18.2 -0.2 0.04 

3 9 8.3 0.7 0.49 17 18.2 -1.2 1.44 

4 7 8.3 -1.3 1.69 18 18.2 -0.2 0.04 

5 9 8.3 0.7 0.49 20 18.2 1.8 3.24 

6 9 8.3 0.7 0.49 18 18.2 -0.2 0.04 

7 8 8.3 -0.3 0.09 19 18.2 0.8 0.64 

8 9 8.3 0.7 0.49 19 18.2 0.8 0.64 

9 9 8.3 0.7 0.49 18 18.2 -0.2 0.04 

10 6 8.3 -2.3 5.29 17 18.2 -1.2 1.44 

 83   10.1 182   7.6 

     
 ̅    ̅ 

√
  
 

  
 

  
 

  

 

   =   
        

√     
  

 
      

  

 

      
    

√              
 

         
    

√       
 

          
    

     
 

               

 

  
   

       ̅   

   
 

     =  
    

    
 

     =  
     

 
 

      = 1.122 

  
  

      ̅   

   
 

=  
   

    
 

=  
   

 
 

=  0.8444 

 



 
 

Lampiran 7 

 

 Tabel Pengolahan Data Posttest Eskperimen dan Posttest Kontrol  

 

No X1  ̅  X1 -  ̅  (X1 -  ̅ )
2 X2  ̅  X2 -  ̅ 

 
(X2 -  ̅  

2
 

1 22 21 1 1 14 13.4 0.6 0.36 

2 22 21 1 1 13 13.4 -0,4 0.16 

3 23 21 2 4 13 13.4 -0.4 0.16 

4 20 21 -1 1 13 13.4 -0.4 0.16 

5 20 21 -1 1 16 13.4 2.6 6.76 

6 20 21 -1 1 13 13.4 -0.4 0.16 

7 22 21 1 1 13 13.4 -0.4 0.16 

8 22 21 1 1 13 13.4 -0.4 0.16 

9 20 21 -1 1 13 13.4 -0.4 0.16 

10 19 21 -2 4 13 13.4 -0.4 0.16 

 210   16 134   8.4 

     
 ̅    ̅ 

√
  
 

  
 

  
 

  

 

   =   
       

√   
  

 
     
  

 

      
   

√           
 

         
   

√      
 

          
   

     
 

                

 

 

  
   

       ̅   

   
 

     =  
  

    
 

     =  
   

 
 

      = 1.7 

  
  

      ̅   

   
 

=  
   

    
 

=  
   

 
 

=  0.933 

 



 
 

Lampiran 8 

 

 

Uji Linearitas  

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Eksperimen * Kontrol Between Groups (Combined) 2.000 2 1.000 .500 .627 

Linearity .476 1 .476 .238 .640 

Deviation from 

Linearity 
1.524 1 1.524 .762 .412 

Within Groups 14.000 7 2.000 
  

Total 16.000 9    

 

Uji Homogenitas  

Test Statistics 

 Eksperimen Kontrol 

Chi-Square 3.600
a
 9.800

b
 

Df 3 2 

Asymp. Sig. .308 .007 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Eksperimen Kontrol 

N 10 10 

Normal Parameters
a
 Mean 21.00 13.40 

Std. Deviation 1.333 .966 

Most Extreme Differences Absolute .273 .461 

Positive .273 .461 

Negative -.273 -.339 

Kolmogorov-Smirnov Z .864 1.456 

Asymp. Sig. (2-tailed) .444 .029 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9 

 

Uji hipotesis  

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Eksperimen_Pretest - 

Eksperimen_Posttest 
-12.700 1.252 .396 -13.595 -11.805 -32.086 9 .000 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Kontrol_Pretest - 

Kontrol_Posttest 
4.800 .789 .249 4.236 5.364 19.243 9 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Semester /Minggu /Hari Ke : 2 / 1 / 3 

Hari, Tanggal : Kamis, 06 Februari 2020 

Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema/ Sub-Sub Tema : Binatang Ciptaan Allah / Binatang yg 

hidup didarat 

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1,1.2,3.3,3.4,3.11,2.2,2.3,3.12,4.12,3.15 

 

Materi Pembiasaan   :  

 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan 

dan penjemputan 

 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke 

dalam SOP pembukaan 

 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan Bahan :   

1. Media gambar 

2. Kertas Origami 

3. Lem 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdiskusi tentang binatang hidup didarat 

3. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

1. Guru Mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk melipat Origami 

2. Guru Memperagakan cara melipat Origami kelinci 

3. Anak Mengikuti setiap bentuk lipatan yg telah dicontohkan 

4. Anak Melakukan Kegiatan sesuai diamati dan gagasannya 

C. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, 

mainan apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 

 



 
 

5. Penerapan SOP penutupan 

Mengetahui, 

Kepala RA Nurul Yaqin  

 

 

 

SYURYATI, S.Pd 

Sungai Lintang, 06 Februari 2020 

  Peneliti  

 

 

 

    DHEA AMELIA 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Semester / Minggu / Hari Ke  : 2 / 1 / 6 

Hari, Tanggal : Jum’at, 07 Februari 2020 

Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema / Sub-Sub Tema : Ciptaan Allah / Binatang yg Bisa Terbang 

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1,1.2,3,.3,4.3,3.11,2.2,2.3,3.15,4.15 

 

Materi Pembiasaan   :  

 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 

penjemputan 

 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 

SOP pembukaan 

 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan Bahan :  

1. Media gambar 

2. Kertas Origami 

3. Lem 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdiskusi tentang macam–macam Binatang yg Bisa Terbang 

3. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

1. Guru Mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk melipat Origami 

2. Guru Memperagakan cara melipat Origami burung 

3. Anak Mengikuti setiap bentuk lipatan yg telah dicontohkan 

4. Anak Melakukan Kegiatan sesuai diamati dan gagasannya 

5. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

 



 
 

 

Mengetahui, 

Kepala RA Nurul Yaqin  

 

 

 

SYURYATI, S.Pd 

Sungai Lintang, 07 Februari 2020 

  Peneliti  

 

 

 

    DHEA AMELIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Semester / Minggu / Bulan : 2 / 2 / Februari 

Hari, Tanggal : Selasa  ,11 Februari 2020 

Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema  / Sub-Sub Tema : Binatang Ciptaan Allah/ Binatang yg hidup di 

air 

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1,1.2,3.3,4.3,3.11,2.2,2.3,3.12,4.12,3.15,4.15 

 

Materi Pembiasaan :  

 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 

penjemputan 

 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 

SOP pembukaan 

 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan Bahan : 

1. Media gambar 

2. Kertas Origami 

3. Lem             

B.  KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdiskusi tentang binatang yg hidup di air 

3. Berdiskusi tentang menyebutkan bagian-bagian tubuh binatang 

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

C.  KEGIATAN INTI 

1. Guru Mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk melipat Origami 

2. Guru Memperagakan cara melipat Origami ikan 

3. Anak Mengikuti setiap bentuk lipatan yg telah dicontohkan 

4. Anak Melakukan Kegiatan sesuai diamati dan gagasannya  

D.  KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 



 
 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

 

Mengetahui, 

Kepala RA Nurul Yaqin  

 

 

 

SYURYATI, S.Pd 

Sungai Lintang, 11 Februari 2020 

  Peneliti 

 

 

 

    DHEA AMELIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Semester / Minggu /Bulan : 2 / 2 / Februari 

Hari,Tanggal : Kamis, 13 Februari2020 

Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema  /Sub-Sub Tema : Ciptaan Allah/ Jenis-jenis binatang 

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1,1.2,3.3,3.6,4.6,3.15,4.15  

 

Materi Pembiasaan :  

 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 

penjemputan 

 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 

SOP pembukaan 

 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan Bahan :  

1. Media gambar 

2. Kertas Origami 

3. Lem 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdiskusi tentang jenis-jenis binatang 

3. Berdiskusi tentang bagian tubuh binatang  

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

a. Guru Mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk melipat Origami 

b. Guru Memperagakan cara melipat Origami kucing 

c. Anak Mengikuti setiap bentuk lipatan yg telah dicontohkan 

d. Anak Melakukan Kegiatan sesuai diamati dan gagasannya 

C. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untukbesok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 



 
 

Mengetahui, 

Kepala RA Nurul Yaqin  

 

 

 

SYURYATI, S.Pd 

Sungai Lintang, 13 Februari 2020 

  Peneliti  

 

 

 

    DHEA AMELIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Semester / Minggu / Bulan : 2 / 3 / Februari 

Hari,Tanggal : Senin, 17 Februari 2020 

Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema  / Sub-Sub Tema : Ciptaan Allah / Jenis Binatang 

Kompetensi Dasar (KD)  : 1.1 – 1.2  – 2.3 – 2. 4 – 2.10 – 3.2 – 4 .2 –  

    3.6 - 4 .6 

Materi Pembiasaan :  

 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 

penjemputan 

 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 

SOP pembukaan 

 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan Bahan :  

1. Media Gambar 

2. Kertas Origami 

3. Lem                        

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdiskusi tentang macam-macam binatang 

3. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

a. Guru Mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk melipat Origami 

b. Guru Memperagakan cara melipat Origami  

c. Anak Mengikuti setiap bentuk lipatan yg telah dicontohkan 

d. Anak Melakukan Kegiatan sesuai diamati dan gagasannya 

C. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

 



 
 

 

Mengetahui, 

Kepala RA Nurul Yaqin  

 

 

 

 

SYURYATI, S.Pd 

Sungai Lintang, 17 Februari 2020 

  Peneliti  

 

 

 

 

    DHEA AMELIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

RA NURUL YAQIN DUSUN SUNGAI LINTANG 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Semester / Minggu /Hari Ke : 2 / 3 / Februari 

Hari, Tanggal : Selasa, 18  Februari 2020 

Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema  /Sub-Sub Tema : Binatang/ Binatang Berkaki 4 

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.2  – 2.9 – 2. 4 – 2.10 – 3.6 – 4 .6 -    

3.8 - 4 .8 – 3.11 – 3. 15 – 4. 15 

 

Materi Pembiasaan  :  

 Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

 Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 

penjemputan 

 Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 

SOP pembukaan 

 Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan Bahan : 

1. Media Gambar 

2. Kertas Origami 

3. Lem                        

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdiskusi tentang macam-macam binatang berkaki 4 

3. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. KEGIATAN INTI 

a. Guru Mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk melipat Origami 

b. Guru Memperagakan cara melipat Origami kucing 

c. Anak Mengikuti setiap bentuk lipatan yg telah dicontohkan 

d. Anak Melakukan Kegiatan sesuai diamati dan gagasannya  

C. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 



 
 

 

Mengetahui, 

Kepala RA Nurul Yaqin  

 

 

 

 

SYURYATI, S.Pd 

Sungai Lintang, 18 Februari 2020 

  Peneliti  

 

 

 

 

    DHEA AMELIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 11 

 

Lembar Observasi Pretest Terhadap Kegiatan Origami (Variabel X)  

 

Observasi : Kegiatan Origami      Tema           : Binatang 

Observer  : Dhea Amelia       Sub Tema    : Binatang hidup didarat 

Pelaksana : Guru         Pertemuan   : 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020     Waktu  : 08.00 

 

 

NO 

 

INDIKATOR 

KRITERIA 

PENSKORAN 

1 2 3 4 

1 Guru memperagakan langkah-

langkah melipat bentuk 

Origami 

     

2 Guru memberikan contoh 

hasil lipatan yang sudah jadi 

dengan baik 

     

3 Guru memberikan penguatan 

pada setiap tahapan melipat 

yang dibuat anak 

     

4 Guru memberikan 

kesempatan pada anak untuk 

mengulangi lipatannya 

kembali tanpa bantuan guru 

     

5 Guru memberikan 

kesempatan pada anak untuk 

menyusun sendiri hasil kreasi 

lipatannya 

     

Jumlah  13 

Persentasi  65% 

Kategori  Cukup Baik 

 

       Pekanbaru, 06 Februari  2020       

          Observer 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 



 
 

Lembar Observasi Posttest Terhadap Kegiatan Origami (Variaber X)  

 

Observasi : Kegiatan Origami    Tema  : Binatang 

Observer  : Dhea Amelia      Sub Tema : Binatang Berkaki 4 

Pelaksana : Guru       Pertemuan : 6 (Enam) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020   Waktu : 08.00 – 10.30 WIB 

 

 

NO 

 

INDIKATOR 

KRITERIA 

PENSKORAN 

1 2 3 4 

1 Guru memperagakan 

langkah-langkah melipat 

bentuk Origami 

     

2 Guru memberikan 

contoh hasil lipatan yang 

sudah jadi dengan baik 

     

3 Guru memberikan 

penguatan pada setiap 

tahapan melipat yang 

dibuat anak 

     

4 Guru memberikan 

kesempatan pada anak 

untuk mengulangi 

lipatannya kembali tanpa 

bantuan guru 

     

5 Guru memberikan 

kesempatan pada anak 

untuk menyusun sendiri 

hasil kreasi lipatannya 

     

Jumlah  20 

Persentasi  100% 

Kategori  Cukup Baik 

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020       

          Observer 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 

 



 
 

lampiran 12 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 1          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

 √   

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

√    

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

√    

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

 √   

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
 √   

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

√    

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020       

          Observer 

 

  

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 2          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

 √   

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

√    

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

√    

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

 √   

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
√    

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

√    

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020       

          Observer 

 

  

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 3          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

 √   

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

√    

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

 √   

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

√    

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
 √   

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

√    

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020       

          Observer 

 

  

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 4          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

√    

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

 √   

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

√    

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

√    

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
√    

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

√    

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020       

          Observer 

 

  

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 5          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

 √   

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

 √   

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

 √   

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

√    

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
√    

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

√    

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020       

          Observer 

 

  

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 6          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

√    

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

 √   

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

 √   

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

 √   

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
√    

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

√    

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020       

          Observer 

 

  

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 7          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

 √   

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

√    

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

√    

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

√    

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
√    

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

 √   

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020       

          Observer 

 

  

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 8          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

 √   

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

 √   

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

 √   

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

√    

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
√    

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

√    

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020       

          Observer 

 

  

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 9          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

 √   

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

√    

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

√    

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

√    

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
 √   

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

 √   

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020      

          Observer 

 

  

  

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Pretest  

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y) 

 

Observer  : Dhea Amelia          Tema : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 10          Sub Tema : Binatang hidup didarat 

Usia   : 5-6 Tahun           Pertemuan: 1 (Satu) 

Hari/Tanggal : Kamis, 06  Februari 2020        Waktu : 08.00 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

√    

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

√    

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

√    

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

√    

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
√    

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

√    

        

Pekanbaru, 06 Februari 2020       

          Observer 

 

  

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

 

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 1         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

   √ 

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

   √ 

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

  √  

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

   √ 

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
   √ 

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

  √  

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020       

          Observer 

 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

 

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 2         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

   √ 

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

   √ 

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

  √  

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

  √  

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
   √ 

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

   √ 

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020       

          Observer 

 

 

         

  

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 3         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

   √ 

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

  √  

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

   √ 

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

   √ 

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
   √ 

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

   √ 

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020       

          Observer 

 

 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

 

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 4         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

  √  

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

  √  

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

   √ 

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

  √  

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
   √ 

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

  √  

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020       

          Observer 

 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

 

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 5         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

  √  

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

  √  

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

   √ 

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

  √  

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
  √  

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

   √ 

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020       

          Observer 

 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

 

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 6         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

  √  

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

   √ 

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

  √  

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

   √ 

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
  √  

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

  √  

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020       

          Observer 

 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

 

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 7         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

   √ 

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

   √ 

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

   √ 

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

  √  

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
  √  

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

   √ 

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020      

          Observer 

 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

 

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 8         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

   √ 

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

   √ 

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

  √  

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

   √ 

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
  √  

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

   √ 

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020       

          Observer 

 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

 

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 9         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

   √ 

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

  √  

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

  √  

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

  √  

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
  √  

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

   √ 

 

       Pekanbaru, 18Februari 2020 

          Observer 

 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Lapangan Posttest 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak (Variabel Y)  

 

Observer  : Dhea Amelia         Tema    : Binatang  

Nama Anak  : Subjek 10         Sub Tema     : Binatang berkaki 4 

Usia   : 5-6 Tahun          Pertemuan    : 5 (Lima) 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020       Waktu    : 08.00 – 10.30 WIB 

 

No Indikator Penilaian 

 

BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu 

menggerakkan jari 

dan tangan 

  √  

2 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

kelinci 

  √  

3 Anak mampu meniru 

lipatan bentuk 

burung 

   √ 

4 Anak mampu meniru 

bentuk lipatan 

kucing 

  √  

5 Anak mampu meniru 

lipatan ikan 
  √  

6 Anak mampu 

berkreasi dengan 

Origami 

  √  

 

       Pekanbaru, 18 Februari 2020       

          Observer 

 

 

 

          

              DHEA AMELIA 

              NIM. 11619200758 
 

 

 

 

 



 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

BIOGRAFI PENULIS 

 

DHEA AMELIA lahir pada hari Rabu tanggal 04 November 

1998 di Desa Empat Balai, Kecamatan Kuok, Kabupaten 

Kampar. Lahir dari pasangan Bapak Anizar dan Ibu Aminah, 

dan merupakan anak satu-satunya. Penulis menyelesaikan 
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